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ABSTRACT 

 

This study was a Classroom Action Research (CAR) using quantitative methods involving 30 

students in grade VII.H of SMP Negeri 9 Palu. This study aimed to improve students' mathematics 

learning outcomes in the topic of statistics. This study used two cycles, each consisting of four 

stages: 1) Planning, 2) Action, 3) Observation, and 4) Reflection. The results showed an increase 

in student learning outcomes in the topic of statistics after the implementation of the PBL learning 

model with the TaRL approach. The percentage of student learning outcomes in the pre-cycle only 

reached 13.33%. Then, in the first cycle, the PBL learning model with the TaRL learning approach 

was implemented, with the percentage of student completion reaching 66.67%. Following the 

implementation in the second cycle, the percentage of student completion reached 80.00%. The 

learning outcome data indicate that the application of the PBL learning model with the TaRL 

approach is effective for use in the learning process, especially in the topic of statistics, because it 
can improve student learning outcomes.  
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan metode kuantitatif yang 

melibatkan siswa kelas VII.H SMP Negeri 9 Palu yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi statiska. Penelitian ini 

menggunakan dua  siklus, yang masing-masing terdiri dari empat tahapan, yaitu; 1) Perencanaan, 

2) tindakan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi statiska setelah penerapan model pembelajaran PBL 

dengan pendekatan TaRL. Persentase hasil belajar siswa pada saat pra-siklus hanya mencapai 

13,33%, kemudian pada siklus I diterapkan model pembelajaran PBL dengan pendekatan 

pembelajaran TaRL, persentase nilai ketuntasan siswa mencapai 66,67%. Setelah itu, dilakukan 

penerapan di siklus II, persentase nilai ketuntasan siswa mencapai 80,00%. Data hasil belajar 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL 

efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran terutama pada materi statiska karena dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana dengan 

tujuan mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri manusia, sehingga tercapai 

keseimbangan dan kesempurnaan perkembangan, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 

masyarakat [1]. Pendidikan juga merupakan wadah penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM), khususnya generasi penerus yang kelak akan berperan dalam pembangunan 

serta kemajuan bangsa di abad ke-21. Sejalan dengan perkembangan teknologi dan dinamika 

zaman, pendidikan menjadi landasan utama dalam membekali peserta didik agar siap menghadapi 

beragam tantangan global di masa depan [2].  

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, tetapi 

juga perlu membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir rasional dan sistematis. 

Keterampilan tersebut sangat penting dalam berbagai bidang ilmu, termasuk dalam memahami 

serta menerapkan konsep-konsep matematika. Matematika sendiri menjadi salah satu mata 

pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

terstruktur siswa.  

Pada pembelajaran matematika, salah satu materi yang sulit untuk dipahami oleh siswa 

adalah statiska. Statistika merupakan cabang dari ilmu matematika yang berfokus pada kegiatan 

pengumpulan, pengolahan, analisis data, serta penarikan kesimpulan dari hasil analisis tersebut. 

Peran utama statistika adalah menjadi dasar dalam proses pengambilan keputusan. Melalui 

statistika, analisis data dapat dilakukan dengan lebih akurat sehingga keputusan yang diambil 

menjadi lebih tepat [3]. Statistika memiliki peran penting dalam membekali siswa dengan 

keterampilan berpikir kuantitatif  yang sangat dibutuhkan pada era big data dan pengambilan 

keputusan berbasis data. Secara internasional, statistika diakui sebagai “bahasa” baru dalam ilmu 

pengetahuan dan kebijakan. Tujuannya adalah menghasilkan lulusan yang tidak hanya terampil 

melakukan perhitungan, tetapi juga mampu menalar ketidakpastian serta menarik kesimpulan 

ilmiah secara valid [4].  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 9 Palu, khususnya siswa kelas 

VII, disimpulkan bahwa hasil belajar materi statiska siswa masih tergolong rendah. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan pengamatan langsung yang dilakukan saat proses 

pembelajaran. Dari pengamatan tersebut, dapat dikatakan bahwa minat dan hasil belajar 

matematika khususnya materi statiska masih sangat rendah. Proses pembelajaran belum 

sepenuhnya berpusat kepada peserta didik. Hal ini disebabkan oleh model dan pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, 

sehingga siswa merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran masih menyamaratakan siswa tanpa memperhatikan keragaman siswa 

dalam memahami materi. Oleh karena itu, diperlukan model serta pendekatan pembelajaran yang 

efektif untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika 

khususnya materi statiska. Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran  berbasis masalah 

yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang berlandaskan pada 

penyajian masalah secara sistematis dan relevan dengan kehidupan nyata. Dalam model ini, siswa 

diarahkan untuk menelaah serta menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang, sehingga 
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mereka dapat membangun pengetahuan sendiri, melatih kemampuan inkuiri serta berpikir tingkat 

tinggi, sekaligus menumbuhkan kemandirian dan rasa percaya diri [5]. Dengan demikian, siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. 

Dalam paradigma pendidikan yang baru, peran guru tidak lagi sebagai sumber utama 

informasi, melainkan berfungsi sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam proses belajar. 

Guru harus mampu memahami perbedaan siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi siswa [6].  Dalam praktiknya, 

pendidikan masih menerapkan sistem yang menyamaratakan siswa tanpa mempertimbangkan 

kemampuan maupun karakteristik siswa [7]. Pendidikan seharusnya dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan minat, bakat, dan potensi siswa sehingga dapat dikembangkan agar dapat 

berkontribusi di masa yang akan datang [8]. Namun, pada proses pelaksanaannya guru sering kali 

mengabaikan tingkat kemampuan dan bakat siswa yang berbeda-beda, sehingga siswa memiliki 

minat yang kurang dalam mengikuti proses pembelajaran yang dapat memicu rendahnya hasil 

belajar siswa [9]. 

Peningkatan hasil belajar siswa, dimulai dari minat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti proses 

pembelajaran,maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. Oleh karena itu, guru juga harus 

mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pengetahuan, 

kebutuhan dan karakteristik siswa. Pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

pendekatan pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan pembelajaran TaRL 

merupakan pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran dengan melihat 

tingkat kemampuan siswa, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.[10]. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Himmah dan Nugrageni  [11] yang menyatakan bahwa pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) dilakukan dengan menempatkan siswa sesuai dengan kemampuan serta karakteristik gaya 

belajar yang dimilikinya.  

Berdasarkan pemaparan di atas,  model pembelajaran PBL yang diintegrasikan dengan 

pendekatan pembelajaran TaRL perlu diterapkan. Pengintegrasian model pembelajaran PBL dan 

pendekatan pembelajaran TaRL dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat dan hasil 

belajar mereka. Hal ini terbukti dalam penelitian yang dilakukan oleh Melani et al. [12] yang 

menunjukkan bahwa penerapan TaRL yang dipadukan dengan pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) berhasil meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran kimia, 

khususnya pada materi konsep mol dalam bab Stoikiometri. Terdapat juga penelitian yang 

dilakukan oleh Pratiwi et al. [13] yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) yang dipadukan dengan model PBL pada siswa kelas XI Bioesfer SMA Negeri 

2 Medan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh  Putri et al. [14], menunjukkan hasil bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang terintigerasi dengan pendekatan pembelajaran TaRL efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan hasil belajar 

siswa dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki tingkat 

pemahaman dan kemampuan yang beragam. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut 

melalui penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) yang diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

khususnya pada mata pelajaran matematika dengan materi statiska. Tujuan penerapan pendekatan 
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ini adalah agar setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya, sehingga hasil belajar 

matematika pada materi statiska dapat meningkat. 

 

METODE  

  

Penelitian ini merupakan penlitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika khususnya pada materi 

statiska. Melalui penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 9 Palu dengan melibatkan siswa kelas VII.H yang berjumlah 30 

siswa. Penelitian berlangsung selama 3 bulan, yakni dimulai pada bulan Juni hingga September 

2025. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu 

perencanaa, tindakan, pengamatan, dan refleksi [15]. 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas (PTK) berfokus pada proses pembelajaran langsung di kelas 

dalam kondisi faktual. Hal ini berarti, guru merancang kegiatan penelitian dengan tujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan pada kelas yang dituju [16]. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengobservasi aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran serta memberikan soal esai untuk melihat peningkatan hasil 

belajar siswa. Adapun langkah analisis data dalam penelitian ini adalah: 1) guru bertindak sebagai 

pengamat untuk melihat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sebagai acuan untuk 

melihat peningkatan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 2) peneliti mengolah data 

hasil penelitian yakni tes awal, hasil tes siklus I, dan hasil tes siklus II dengan tiap siklus 

menggunakan skala 100. Nilai KKM pelajaran matematika ditetapkan pada nilai 75. Peneliti 

kemudian menghitung persentase siswa yang memperoleh nilai >75 dan memperoleh nilai <75 

dengan rumus: 

Nilai Rata-Rata = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐮𝐧𝐭𝐚𝐬

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Penelitian dapat dikatakan berhasil jika nilai hasil tes siswa mengalami peningkatan setelah 

diterapkannya model pembelajaran PBL dengan pendekatan pembelajaran TaRL minimal (KKM) 

yang telah ditentukan sebelumnya yaitu  75. Siswa dikategorikan tuntas secara klasikal, jika 75% 

dari jumlah peserta didik mencapai KKM yang telah ditetapkan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 9 Palu dengan melibatkan siswa kelas VII.H yang 

berjumlah 30 siswa. Sebelum memberikan tindakan berupa penerapan model pembelajaran PBL 

dengan pendekatan pembelajaran TaRL, siswa terlebih dahulu diberikan tes untuk mengetahui 

hasil belajar mereka dalam mata pelajaran matematika materi statiska. Hasil belajar siswa sebelum 
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penerapan model pembelajaran PBL dan pendekatan pembelajaran TaRL dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Pra-Siklus 

Jumlah Nilai 1595 

Rata-Rata Nilai 5317 

Jumlah siswa tuntas 4 

Jumlah siswa tidak tuntas 26 

Persentase siswa tuntas 13,33% 

Ketuntasan Klasikal Tidak Tuntas 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada pra-siklus sangat 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan hanya 4 siswa, 

sedangkan yang lainnya tidak mencapai nilai ketuntasan.  

Setelah pelaksanaan pengukuran hasil belajar pra-siklus untuk mengetahui hasil belajar 

siswa pada tahap awal, selanjutnya dilaksanakan tes hasil belajar siklus I. Pada tahap ini, akan 

diterapkan model pembelajaran PBL dengan pendekatan pembelajaran TaRL. Data hasil belajar 

siswa pada siklus I disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus I 

Jumlah Nilai 1975 

Rata-Rata Nilai 65,83 

Jumlah siswa tuntas 20 

Jumlah siswa tidak tuntas 10 

Persentase siswa tuntas 66,67% 

Ketuntasan Klasikal Tidak Tuntas 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I, masih memperoleh 

persentase ketuntasan 52%. Artinya, hasil belajar siswa belum mencapai nilai ketuntasan, yakni 

75%. Dari tabel 2 juga dapat dilihat bahwa masih terdapat 16 siswa yang memperoleh nilai <75, 

yang artinya belum dinyatakan tuntas, sedangkan 17 siswa lainnya telah dinyatakan tuntas karena 

nilai yang diperoleh melebihi KKM. 

Sebelum melaksanaan proses pembelajaran siklus II, terlebih dahulu penelliti melakukan 

evaluasi terhadap faktor-faktor yang menyebabkan siswa pada siklus I belum tuntas.setelah 

dilaksanakan evaluasi, selanjutnya dilakukan proses pembelajaran siklusi II. Data hasil belajar 

siswa pada siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siklus II 

Jumlah Nilai 2405 

Rata-Rata Nilai 80,71 

Jumlah siswa tuntas 24 

Jumlah siswa tidak 

tuntas 6 

Persentase siswa 

tuntas 80,00% 

Ketuntasan Klasikal Tuntas 
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Data hasil belajar pada siklus II telah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang 

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang telah mencapai nilai ketuntasan, yaitu 

sebanyak 24 siswa. siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan terdapat 4 siswa. Dari tabel 3 juga 

dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan  siswa telah mencapai 80,00%, yang artinya telah 

melampaui persentase ketuntasan KKM yaitu 75%. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

siswa pada siklus II telah tuntas. 

Data ketuntasan hasil belajar siswa dari pra-siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siswa 

Dari diagram pada gambar 2, dilihat bahwa pada pra-siklus atau kondisi awal, sebelum 

menerapkan model pembelajaran PBL dan pendekatan pembelajaran taRL, hasil belajar siswa 

hanya mencapai 13,33%, hanya terdapat 4 siswa yang mencapai nilai ketuntasan. Kemudian, pada 

siklus I jumlah siswa yang mencapai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 20 siswa, dengan persentase 

ketuntasan 66,67%. Selanjutnya, pada siklus II terdapat 24 siswa yang telah mencapai nilai ≥ 75 

dengan persentase ketuntasan 80,00%. Dari persentase klasikal pada siklus I yang mencapai 

66,67% dan persentase klasikal pada siklus II yang mencapai 80,00%, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran PBL dengan pendekatan 

pembelajaran TaRL dapat meningkat.  

Dari penelitian yang dilaksaakan di SMP Negeri 9 Palu, penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan TaRL efektif untuk diintegrasikan dalam 

proses pembelajara. Hal ini terbukti dari adanya peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan, 

yang pada awalnya nilai rata-rata siswa hanya 13,33%, kemudian meningkat menjadi 66,67% pada 

siklus I, setelah diterapkannya model PBL dengan pendekatan TaRL. Lalu nilai rata-rata hasil 

belajar siswa meningkat lagi pada siklus II menjadi 80,00%. Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL dapat mengakomodasi peningkatan 

hasil belajar siswa serta minat mereka untuk mengikuti proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan data hasil penelitian terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palu, diperoleh 

kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan pembelajaran TaRL dalam mata pelajaran matematika, materi statiska dapat 

meningkatkan hasil belajar dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar  setelah penerapan model pembelajaran PBL dengan 
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pendekatan pembelajaran TaRL yang cukup signifikan. Persentase hasil belajar siswa pada saat 

pra-siklus hanya mencapai 13,33%, kemudian pada siklus I diterapkan model pembelajaran PBL 

dengan pendekatan pembelajaran TaRL, persentase nilai ketuntasan siswa mencapai 66,67%. 

Setelah itu, dilakukan penerapan di siklus II, sehingga siswa telah mampu mencapai nilai 

ketuntasan dengan persentase nilai seebesar 80,00%. Data hasil belajar tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL efektif untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran terutama pada materi statiska karena dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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